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ABSTRAK 

Ade Saputra (16421/2010) : ANALISIS PENGARUH SPACING ANTAR 
ELEMEN TERHADAP GAIN PADA 
ANTENA YAGI 5 ELEMEN FREKUENSI 
2,4 GHz. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh power laptop relative kecil menangkap sinyal 
Wi-Fi, sehingga dibutuhkannya antena directional dengan gain yang tinggi seperti 
antena Yagi. Penelitian ini untuk: membuktikan pengaruh spacing antar elemen 
terhadap gain antena Yagi, mendapatkan rancangan antena dengan spacing yang 
tepat, mengetahui gain antena Yagi yang diuji coba. Mengetahui seberapa besar 
pengaruh spacing antar elemen terhadap peningkatan gain antena Yagi AUT 
secara statistik. Metode yang digunakan yaitu Gain Comparison Method. 
Penelitian dilakukan dengan simulasi CST Studio Suite dan pengukuran pada tiga 
titik pengukuran (TP), yaitu diruangan tanpa penghalang, dibatasi triplek, dan 
dibatasi tembok. Spacing antar elemen minimal 0,05λ dan maksimal 0,35λ. Hasil 
analisis menunjukkan: (1) Perubahan spacing antar elemen antena Yagi dengan 
CST Studio Suite maupun perancangan antena AUT terbukti berpengaruh terhadap 
gain. Pengubahan spacing dari space minimal hingga maksimal meningkatkan 
gain hingga space optimal, kemudian menurun. (2) Pengaturan spacing pada 
perancangan antena Yagi yang tepat adalah menggunakan space optimal. Space-1 
optimal simulasi sejauh 0,115λ, space-2 sejauh 0,205λ, space-3 sejauh 0,2λ, dan 
space-4 sejauh 0,22λ. Space-1 untuk perancangan antena Yagi AUT sejauh 
0,127λ, space-2 sejauh 0,201λ, space-3 sejauh 0,196λ, dan space-4 sejauh 0,22λ. 
(3) Gain hasil simulasi 9,8 dB, gain Yagi AUT 9,68 dB, sedangkan Yagi 
komersial 14 elemen 11,84 dB. (4) Besar koefisien regresi space-1 (X1) = -58,534 
< koefisien jarak sumber sinyal dengan TP (X2). Koefisien (X1) space-2 = -21,577 
< koefisien (X2) = -12,543. Koefisien (X1) space-3 = 0,72 > koefisien (X2) = -
1,289. Koefisien (X1) space-4 = 30,939 > koefisien (X2) = -1,332. 

Kata Kunci : Spacing antar elemen, gain, antena Yagi, Gain Comparison 
Method, CST Studio Suite 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi berkembang 

dengan pesat. Teknologi itu tidak hanya sebatas sarana transportasi, properti, 

tapi juga dalam hal komunikasi.  

Kemajuan teknologi komunikasi sangat memberikan kemudahan 

dalam memenuhi kebutuhan informasi. Teknologi komunikasi sangat 

dibutuhkan dalam proses pertukaran informasi dalam bentuk apapun, 

kapanpun, dan dimanapun. Pertukaran informasi sudah bisa dilakukan dengan 

mudah, baik lewat telepon, internet, televisi maupun radio. 

Teknologi informasi awalnya ditransmisikan lewat kawat tembaga. 

Sesuai perkembangan teknologi maka sekarang sudah dikembangkan 

teknologi komunikasi wireless (tanpa kabel). Dengan penggunaan 

komunikasi wireless, maka tidak diperlukan lagi kabel yang menghubungkan 

sumber informasi dengan pengguna informasi, sehingga hubungan 

komunikasi menjadi lebih fleksibel. 

Salah satu bentuk dari teknologi tanpa kabel adalah layanan Wireless 

Fidelity (Wi-fi). Menurut Pramudi (2008: 46) “Wi-fi merupakan sekumpulan 

standar yang digunakan untuk Jaringan Lokal Nirkabel (Wireless Lokal Area 

Networks atau WLAN) yang didasari pada spesifikasi 802.11”. Penggunaan 

teknologi komunikasi tanpa kabel seperti Wi-fi tidak terlepas dari antena 

yang digunakan untuk memancarkan atau meneruskan gelombang 
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elektromagnetik menuju ruang bebas, atau menangkap gelombang 

elektromagnetik dari ruang bebas.  

Suatu antena jika difungsikan untuk sebuah pemancar ataupun 

sebagai penerima memiliki karakteristik yang sama. Mudrik (2011: 9) 

mengatakan bahwa “antena itu sendiri dianggap berfungsi secara resiprok, 

artinya, karakteristik antena sama apakah ia dipakai sebagai antena pemancar 

ataupun sebagai antena penerima”. Syarat dari antena yang baik itu dapat 

memancarkan dan menerima energi gelombang radio dengan arah yang sesuai 

dengan aplikasi yang dibutuhkan. Antena  harus mampu mengkonsentrasikan 

energi pada suatu arah yang diinginkan.  

Pemilihan suatu antena ditentukan sesuai dengan arah pola pancaran 

gelombang yang akan ditransmisikan. Pemancaran itu dapat ke semua arah, 

atau hanya ke suatu arah tertentu saja. Untuk pemancaran pola radiasi ke 

semua arah dapat menggunakan jenis antena yang memiliki sifat 

omnidirectional, sedangkan untuk pemancaran pola radiasi ke satu arah bisa 

digunakan jenis antena yang bersifat directional. 

Akses point dalam teknologi Wi-fi, biasanya menggunakan antena 

yang sifatnya omnidirectional. Antena omnidirectional pada akses point 

memancarkan energinya ke semua arah. Gain dari antena omnidirectional 

pada akses point seperti Engenius ECB9500 sebesar 5dBi, sehingga 

jangkauan pola pancarnya tidak terlalu jauh.  

Menurut JogjaBolic (2013: 4) “power laptop relative kecil untuk 

menangkap sinyal, area yang dapat dijangkau oleh laptop untuk mengakses 
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jaringan internet adalah 200 – 300 meter dari sumber”. Untuk area diluar 

tersebut tidak mampu lagi dijangkau oleh laptop, akibatnya bagi pengguna 

yang jaraknya relatif jauh dari sumber (akses point) tidak mampu menerima 

daya pancarnya. 

Mengatasi masalah tersebut, penerima membutuhkan antena yang 

memiliki keterarahan pola radiasi yang baik dan mampu menjangkau sinyal 

ke arah yang lebih jauh. Maka jenis antena yang dibutuhkan adalah antena 

dengan sifat directional dan memiliki gain yang tinggi. Salah satu jenis 

antena yang memiliki sifat directional dan mempunyai gain yang tinggi 

adalah antena Yagi. 

Menurut Dwi (2012: 3) “gain yang besar akan memperkuat 

penerimaan sinyal”. Dengan gain yang tinggi akan sangat membantu dalam 

pemancaran maupun dalam penerimaan gelombang elektromagnetik, 

terutama ke arah yang relatif jauh. 

 
Gambar 1. Pengaruh jumlah elemen terhadap gain 

Sumber: Green dalam Stutzman dan Thiele (1998: 191) 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa adanya pengaruh dari 

jumlah elemen yang membangun antena Yagi terhadap gain-nya. Besar gain 

meningkat secara drastis hingga jumlah elemen mencapai 5 elemen. 

Sedangkan penambahan jumlah elemen lebih dari itu, hanya sedikit 

memberikan pengaruh terhadap gain-nya. 

Tito (2008: 3) dalam jurnalnya yang  berjudul Yagi Antenna design 

for wireless LAN 2,4 GHz menyatakan bahwa “gain atau penguatan dari 

sebuah antena Yagi diperoleh dari memaksimalkan faktor-faktor penting 

elemen-elemen parasitik antena Yagi”. Dalam meningkatkan gain antena 

Yagi, mengubah pengaturan driven-nya tidak akan memberikan efek yang 

banyak dalam penguatannya, cara yang paling efektif adalah dengan 

melakukan pengaturan yang tepat pada besarnya ukuran serta jarak dalam 

penempatan elemen tersebut. 

Gain dari antena Yagi sangat dipengaruhi oleh besarnya elemen-

elemen yang membangun antena, kemudian jarak antar elemen juga 

memberikan pengaruh tarhadap gain antena tersebut. Sunarto (1998: 5) juga 

mengatakan bahwa “power gain antena tergantung pada spacing antar 

elemen”. 

Menurut Stutzman dan Thiele (1998: 190) melakukan pengubahan 

spacing antara elemen mulai dari 0,05 λ, 0,1 λ, 0,15 λ, 0,2 λ, 0,25 λ, 0,30 λ, 

hingga 0,35 λ. Mudrik (2011: 88) juga memilih nilai spacing yang sama 

untuk dilakukan perubahan. Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat pengaruh 

spacing antar elemen terhadap gain. Gambar 2 (a) merupakan pengaruh 
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perubahan spacing antara elemen driven dan reflektor oleh Stutzman dan 

Thiele. Gambar 2 (b) merupakan pengaruh perubahan spacing antara elemen 

driven dan direktor 1 oleh Mudrik, dan Gambar 2 (c) merupakan pengaruh 

perubahan spacing antara elemen direktor 1 dan direktor 2 oleh Mudrik. 

 
Gambar 2. Range spacing antar elemen 

Sumber: Stutzman dan Thiele (1998: 190), dan Mudrik (2011: 88) 
 

Untuk membuktikan bagaimana pengaruh spacing (jarak) antar 

elemen pada antena Yagi terhadap gain yang dihasilkan, apakah akan 

menjadikan penambahan atau pengurangan gain jika spacing antar elemen 

ditambah, atau sebaliknya, maka untuk itu sangat perlu sekali dilakukan suatu 

uji coba. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

tentang “Analisis Pengaruh Spacing Antar Elemen Terhadap Gain Pada 

Antena Yagi 5 Elemen Frekuensi 2,4 GHz”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Gain dari antena omnidirectional pada akses point seperti Engenius 

ECB9500 hanya sebesar 5dBi, sehingga jangkauan pola pancarnya tidak 

terlalu jauh. 
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2. Power laptop relative kecil untuk menangkap sinyal. 

3. Perlunya antena yang memiliki keterarahan pola radiasi yang baik dan 

mampu menjangkau sinyal ke arah yang lebih jauh. 

4. Dibutuhkannya antena directional yang memiliki gain yang tinggi. 

5. Besar gain antena Yagi meningkat secara drastis hingga jumlah elemen 

mencapai 5 elemen, sedangkan penambahan jumlah elemen lebih dari itu 

hanya sedikit memberikan pengaruh terhadap gain-nya. 

6. Gain dari antena Yagi sangat dipengaruhi oleh besarnya elemen-elemen 

yang membangun antena. 

7. Jarak antar elemen memberikan pengaruh tarhadap gain antena. 

 
C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka masalah dapat dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Eksperimen yang akan dilakukan adalah mengubah jarak antar elemen 

antena. 

2. Antena yang akan dilakukan ujicoba adalah antena Yagi yang bisa 

digunakan untuk Wi-Fi dengan frekuensi kerja 2,4 GHz. 

3. Jumlah elemen yang akan dirancang sebanyak 5 elemen. 

4. Instrumen yang digunakan dalam pengukuran pada penelitian ini adalah 

Spectrum Analyzer. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka masalah yang dapat dirumuskan 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh spacing antar elemen dari antena Yagi terhadap 

gain? 

2. Bagaimana pengaturan spacing yang tepat untuk mendapatkan antena 

rancangan yang tetap? 

3. Seberapa besar gain dari rancangan antena Yagi yang diuji coba? 

4. Seberapa besar pengaruh spacing antar elemen terhadap peningkatan gain 

pada antena Yagi AUT yang diuji coba secara statistik? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Membuktikan pengaruh spacing antar elemen terhadap gain pada antena 

Yagi. 

2. Mendapatkan rancangan antena yang memiliki spacing yang tepat. 

3. Mengetahui besar gain dari rancangan antena Yagi yang diuji coba. 

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh spacing antar elemen terhadap 

peningkatan gain pada antena Yagi AUT yang diuji coba secara statistik.  

 
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peneliti bisa memahami bagaimana pengaruh spacing antar elemen pada 

antena Yagi terhadap gain. 
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2. Bagi dunia akademik penelitian ini bisa menjadi referensi, sebagai bahan 

bacaan dalam pendidikan. 

3. Bagi perancang antena bisa menentukan ukuran spacing yang tepat agar 

bisa menghasilkan gain yang besar terhadap antena Yagi yang dibuat.




